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Abstrak

Teori kepemimpinan Transformasional relatif barladateori-teori kepemimpinan. Di
antara teori-teori kepemimpinan. Kepemimpinan Ti@msasional dianggap merupakan
model kepemimpinan yang paling ideal dibanding #ppemimpinan lainnya. Paling ideal,
karena Kepemimpinan Transformasional digambarkdragse gaya kepemimpinan yang
dapat memotivasi karyawan atau bawahan meningk&ikena hingga ke tingkat yang lebih
tinggi. Kepemimpinan Transformasional memiliki Keexistik antara lain:Charismatic
Leadership, Motivation Inspiration, Intelectual Simulation, dan Individualized
Consideration. Kepemimpinan Transformasional dalam penyelenggarpamerintahan
mendesak untuk dipraktikkan dalam rangka mewujugiedayanan publik yang berkualitas.
Pelayanan publik yang berkualitas ditinjau daridsapa hal yakni: Kesederhanaan dalam
Prosedur Pelayanan, Keterbukaan dan Ketepatan Vdakimn Pelayanan, Ekonomis dalam
Biaya Pelayanan, serta Keadilan dan Kecermatang®etiPelayanan. Dalam konteks
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Undang-Undanga Deengamanatkan setiap
Pemerintah Desa menyelenggarakan pelayanan pubid lyerkualitas, transparan dan dapat
dipertanggung jawabkan kepada masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian bartujuan untuk mengetahui
Kepemimpinan Transformasional dalam PeningkatanlitagsaPelayanan Publik di Desa
Sendangtirto, Kec. Berbah, Kab. Sleman, Propin¥.Metode penelitian menggunakan
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian atau infeen dalam penelitian ini berjumlah 16
orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengamrmhsi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakuk#engan reduksi data, dadesplay, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinann3i@rmasional Kepala Desa
Sendangtirto dalam Peningkatan Kualitas PelayanamblikP diwujudkan dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa melalui forumyawasah di tingkat internal
Pemerintah Desa yang digelar seminggu sekali. Migtalisyawarah internal tersebut Kepala
Desa Sendangtirto mendengar usulan atau keluhaahlaanywvmemotivasi bawahan, sekaligus
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan bawahan dakerna-kerja Pemerintahan Desa
Sendangtirto. Di tingkat pedukuhan, Kepala Desad&egtirto menginisiasi lahirnya
musyawarah berupa rapat koordinasi (Rakor) Pedukyhaag rutin dilaksanakan sebulan
sekali. Rakor ini merupakan arena berlangsungnyzolieasi deliberatif dimana Pemerintah
Desa dan warga bertemu, berdialog, saling bertidkeadan gagasan, sekaligus mengevaluasi
situasi sosial dan ekonomi wilayah pedukuhan. Pietaér Desa Sendangtirto juga rutin
menyelenggarakan musyawarah dengan kelompok-kelompsaha mikro sebagai
perwujudan kepemimpinan transformasional. Dalamsamu pelayanan publik di Desa
Sendangtirto terbilang berhasil menghadirkan kaslipelayanan kepada warga Desa
Sendangtirto. Hal itu terjadi lantaran Pemerintabs® Sendangtirto telah menerbitkan
Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan pkdgtikda warga, dimana SOP tersebut
berisi tata cara/prosedur pelayanan. Pemerintala Besndangtirto juga memasang papan
informasi pelayanan yang dapat diakses dan memlyaariga dalam mengurus administrasi
kependudukan di Balai Kelurahan Sendangtirto.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, PemahnDesa, Kepala Desa, Pelayanan
Publik.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Desa sekarang ini sedang menjadi primadona. Bapyakk yang
dulu skeptis melihat desa kini mulai melirik degala yang melihat desa
semata sebagai lokasi pemberdayaan serta pembangengan beragam
program yang diusung, ada pula yang menjadikan degmgai basis

transformasi nilai-nilai menuju desa yang mandam ¢herdaulat.

Setelah sekian lama masyarakat desa serta eleer@eselsosial dari
latar yang beragam antara lain pihak universitammbbhga swadaya
masyarakat (LSM), komunitas pemerhati desa yangl geemperjuangkan
desa agar desa memiliki regulasi berupa payungrhukang jelas dalam
pengaturannya akhirnya mendapat kejelasan dengdmint@ Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dipenghuamg 2013 silam.

Undang-Undang Desa mengandung semangat serta roagddesa
menemukan kembali identitasnya setelah sekian esa dieksploitasi oleh
supra desa. Desa yang dihuni lebih dari 60 persenlasi dari republik ini
dari orde ke orde mengalami involusi, marginaliszsta krisis multidimensi
berkepanjangan akibat ideologi developmentalisnreg y@ipraktikkan rejim
pemerintah. Dadang Juliantara (2002:16) menyebathiisis yang menimpa
desa antara lain krisis keadilan, krisis produldividan krisis demokrasi.

1



Jalan keluar dari krisis sosial, politik dan ekomalinpedesaan antara
lain ialah kepemimpinan pemerintah desa. Kepala@dslah pemimpin dari
desa di Indonesia, Kepala Desa merupakan pimpiaanpgémerintah desa
yang mana menpunyai tugas menyelenggarakan urugsameriptahan,
pembangunan dan kemasyarakatan. Pelayanan pubbk smit organisasi
Pemerintah mempunyai tugas pokok dan fungsi masiaging untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan tugadudgsi tersebut,
menjadi kewajiban pemimpin unit organisasi. Pemmmpnit organisasi
mempunyai peranan yang sangat strategis guna nadrkgay, membimbing
dan mendorong para pegawainya dalam pelaksanaas tygng telah
digariskan oleh organisasi, sehingga pelayananikpuapat dilaksanakan

secara efektif, efisien dan akuntabel. RobbinsXlmge (2007:12)

Kepemimpinan menyangkut proses mempengaruhi sakagan
pengaruh yang disengaja digunakan oleh seseordragtg orang lain untuk

mengorganisir kegiatan—kegiatan dan hubungan—haoudglam organisasi.

Bass (1985) mengembangkan teori kepemimpinan baidas dua
konstruk utama, yaitu kepemimpinan transformasiateh kepemimpinan
transaksional. Kepemimpinan transformasional dm&kan sebagai
pemimpin yang ingin mengembangkan potensi penuh abamnya,
kebutuhan yang lebih tinggi, sistem nilai yang bailoralitas dan motivasi.
Dengan kepemimpinan transformasional, para pegalapat merasakan
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan penghorreatadap pemimpin

dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih baik yang diharapkan.



Masih menurut Bass, kepemimpinan transformasioedadlirt dari
empat aspek, yang meliputi pengaruh idedeafized influence), dimana
pemimpin berusaha mempengaruhi bawahan dengan aréagkpentingnya
nilai-nilai, keyakinan, motivasi inspiratififspirational motivation), dimana
pemimpin mampu menimbulkan inspirasi bawahannymusasi intelektual
(stimulation intelectual), dimana pemimpin mendorong bawahannya untuk
memikirkan kembali cara berpikir mereka, dan pdsamgan individual
(individualized censideration), dimana pemimpin  memperlakukan
bawahannya sebagai pribadi yang utuh dengan kesmak&ebutuhan dan

keinginannya masing-masing.

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan para pemirmdaiam
mengimplementasikan gaya kepemimpinan transformakio dalam
organisasi mempunyai dampak yang signifikan tenfhademitmen

organisasional dan peningkatan kualitas pelayanhblikp (Ismail, 2011).

Undang-Undang No. 6 Th. 2014, menyebutkan bahwahsahtu
tujuan dari pengaturan tentang desa ialah untukinglkatkan pelayanan
publik bagi desa. Selanjutnya, Peraturan MentesaDembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) Nomor 1 Tahua®2Tentang Pedoman
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenahgkal Berskala
desa, secara rinci menyebutkan bahwa kewenangah bekskala Desa di
bidang pelayanan dasar misalnya (a) pengembangakgsehatan Desa dan
Polindes; (b) pengembangan tenaga kesehatan D&sgerigelolaan dan

pembinaan Posyandu melalui; (d) pembinaan dan pexsgen upaya



kesehatan tradisional; (f) pembinaan dan pengeidRendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Pelayanan administrasi kewarganegaraaperti pengantar
akte kelahiran, KTP, KK, Akta Kematian, Pembuat&tagual beli tanah,
maupun administrasi usaha tidak secara tegas disebdalam peraturan ini

atau sudah diatur oleh peraturan lain.

Selain itu, tugas atau fungsi pemerintahan desktadaenjalankan
sebagian kewenangan kecamatan serta melaksanagas-ttigas lainnya
berdasar kepada peraturan yang berlaku. Dalam ikag@agm sebagai sebuah
organisasi pemerintah dibawah Kecamatan, tujuan ygbemggaraan
pemerintahan desa adalah terlaksananya berbaggsiflelurahan sesuai
dengan kewenangannya yang diberikan oleh kecansseara efektif dan
efisien, termasuk di dalamnya adalah fungsi pelayadministrasi Perangkat

Desa kepada masyarakat.

Dalam undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentangpietaBab IV
pasal 18 mengatakan “Kewenangan Desa meliputi kaemgam di bidang
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaanaf®gmbn Desa,
pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaayarat@d Desa

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usuhdadistiadat Desa”.

Desa Sendangtirto yang terletak di Kecamatan BerBalbupaten
Sleman, Propinsi DIY, yang menjadi lokasi pendiitipenulis, memiliki
seorang Kepala Desa yang telah memimpin Desa Sgiidarselama tiga

periode terhitung sejak tahun 2003-2019. Berdasarkbservasi serta



wawancara penulis dengan beberapa warga masyala&atangtirto,
menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan tiga periddepala Desa
Sendangtirto adalah terletak pada gaya kepemimpinansformasional
Kepala Desa yang di dalam istilah kebudayaan Jawasga Sendangtirto,
menyebutnya sebagai pemimpin yaegiengan. Pemimpin yang mudah
bersosialisasi, disiplin menegakkan aturan, rajgnyambangi acara warga
serta mampu memotivasi bawahan dalam menyelenggana&merintahan

desa yang efektif dan akuntabel (Wawancara, 5-B20iv).

Kepemimpinan transformasional Kepala Desa Sendémgti
diwujudkan diantaranya dengan mengintensifkan féremmbuk warga yang
diinisiasi dari struktur terbawah pemerintah des&kny rapat koordinasi
(Rakor) pedukuhan setiap satu bulan sekali. Sebah@apedukuhan yang
terdapat di Desa Sendangtirto setiap sebulan selalyelenggarakan rapat
koordinasi (Rakor). Rakor ini berfungsi antara lagbagai ruang deliberatif
demokrasi warga untuk menyampaikan aspirasi, mer@orprogram
pemerintah desa di level pedukuhan, hingga evakuds atas situasi sosial

dan ekonomi pedukuhan (Wawancara, 5-9 Juni 2017).

Di samping itu, di dalam meningkatkan efektivitaslgyanan desa,
Pemerintah Desa Sendangtirto mewajibkan setiap kobadm secara
bergantian melakukan piket di kantor PemerintahaD®&endangtirto dalam
melayani warga mengurus administrasi dan kepentikgaentingan lainnya.
Ikhtiar Pemerintah Desa Sendangtirto dalam mengkeaifungsi pedukuhan

sebagai unit pemerintahan desa diapresiasi paral&epukuh, karena



dengan demikian pemerintahan desa berlangsungkeeran partisipatif

(Wawancara, 5-9 Juni 2017).

Kendati demikian, kepemimpinan transformasionalgydipraktikkan
Kepala Desa Sendangtirto bukan berarti tanpa kandBlerdasarkan
pengamatan/observasi (2-5 Juni 2017) penulis, kengeng dihadapi ialah
kecakapan perangkat desa dalam menerjemahkantrategss Kepala Desa
dalam mengoptimalkan kualitas pelayanan publiknggali terbentur oleh
keahlian fard skill) menggunakan perangkat teknologi komputer dalam
pelayanan administrasi warga belum merata di delyyarangkat desa,
khususnya perangkat desa yang berasal dari peduklduk mengatasi
kendala tersebut, Pemerintah Desa Sendangtirtoakoiedn upgading
keahlian menggunakan perangkat teknologi denganatesy pelatihan

komputer bagi perangkat desa.

Kepemimpinan Kepala Desa merupakan faktor detemmidalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik terhadampavaesa. Kerlinger dan
Padhazur (2002), menyebutkan faktor kepemimpinampo@yai peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegaaeeria kepemimpinan
yang efektif memberikan pengarahan terhadap ussdlaausemua pekerja
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Gaya keppiman yang efekitif,
termasuk kepemimpinan transformasional dibutuhkemimpin untuk dapat

meningkatkan kinerja semua pegawai dalam mencajgirt organisasi.



Dari uraian di atas, penulis terdorong mengkaji daeneliti lebih
mendalam kepemimpinan transformasional Kepala Besmlangtirto dalam
menjalankan tugas dan fungsi pemerintahan desandafmyanya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan desa terhadap wdega Sendangtirto.
Adapun judul penelitian ini ialah “Kepemimpinan Ke@ Desa Dalam

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik”.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atasamakusan masalah

penelitian ini sebagai berikut:

Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala dkdsan

peningkatan kualitas pelayanan publik di desa?

3. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian inil@dasebagai

berikut;

Untuk mendeskripsikan kepemimpinan transformasiéaphbla desa

Sendangtirto dalam peningkatan kualitas pelayaeaa.d

4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pemerintah Desa, hasil penelitian ini dihasspkapat menjadi
acuan dalam menerapkan gaya kepemimpinan transmnah pada
pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan aegsehingga

Pemerintah Desa dapat meningkatkan kualitas pedaysma terhadap
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